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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak Brotowali berpengaruh nyata terhadap jumlah folikel de 

Graff, corpus luteum dan folikel atresia, tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap  jumlah folikel primer, sekunder, dan folikel tersier. 

 

B. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikaji mengenai pengaruh ekstrak 

Brotowali terhadap  organ-organ yang relevan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya kadar estrogen dalam darah diukur 

setelah pemberian ekstrak Brotowali. 
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